
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pernikahan endogami adalah suatu sistem yang megharuskan kawin dengan 

pasangan yang berasal dari satu klan atau melarang seorang melangsungkan 

pernikahan dengan orang yang berasal dari klan atau suku lain. ada juga yang 

berpendapat bahwa pernikahan endogami adalah perkembangbiakan dengan cara 

kawin antara individu – individu dalam satu kelompok kekerabatan yang sangat 

dekat.  

2. tentang proses terjadinya pernikahan Endogami. ada tiga macam proses hingga 

terjadinya pernikahan Endogami. Pertama, perjodohan. Kedua, mencari calon 

pasangan melalui sanak famili dan kerabat. Dan yang ketiga, mengusulkan calon 

istri atau suami terhadap orang tua yang kemudian diproses oleh orang tua dari 

kedua belah pihak.  

3. Selanjutnya untuk menjawab rumusan yang ketiga, yaitu faktor utama terjadinya 

pernikahan Endogami kalangan keturunan Arab di Kelurahan Gladak Anyar 

Kecamatan Kota ,Kabupaten Pamekasan ada lima faktor yang mendasar. Pertama, 

Lebih Mudah beradaptasi. Kalangan Keturunan Arab di kelurahan Gladak Anyar 

dengan alasan lebih mudah beradaptasi atas budaya – budaya yang ada menjadikan 

faktor terjadinya pernikahan Endogami diantara mereka. Kedua, Menjaga 

keturunan. Budaya menjaga trah Arab serta marga yang telah melekat dikalangan 

Arab sejak dulu tidak hilang. Sehingga mereka akan sangat sulit untuk menerima 

lamaran lelaki yang bukan keturunan Arab. Ketiga, Kultur dari leluhur. Menikah 

dengan sesama keturunan arab yang masih ada ikatan famili ataupun yang masih 

satu marga adalah kebiasaan sejak dulu dari leluhur mereka yang berada di Jazirah 

Arab, hijaz,dan Yaman. Keempat, Kafa’ah. Artinya mereka memegang suatu ajaran 

dari agama bahwa yang bukan orang Arab tidaklah sekufu’ dengan orang arab. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kelima, Kesamaan sebagian Kultur Arab dengan kultur Madura. Artinya keturunan 

Arab di Gladak Anyar juga menyadari bahwa di Madura ada kultur yang sama 

dengan kultur mereka pernikahan, yakni pernikahan Endogami terlebih di kalangan 

kiai dan ulama’ madura pada umumnya dan Pamekasan secara khusus.  

 

B. Saran  

saran yang akan penulis berikan adalah ditujukan untuk penulis dan peneliti selanjutnya 

yakni, untuk meneliti atau menulis tentang kesamaan Kultur madura dengan kultur arab di 

dalam pernikahan Endogami, yakni sebagian masyarakat madura menikah dengan kerabat, 

famili, dan saudara sekalipun jalur kekerabatannya cukup jauh.  
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